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Abstrak 

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui pentingnya peran komunikasi dan lingkungan kerja 

fisik dalam meningkatkan kinerja karyawan CV. Pratama Shellindo Jakarta Barat. Metode yang 

digunakkan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan menggunakkan teknik sampel jenuh 

yang melibatkan seluruh populasi sebanyak 60 karyawan. Teknik pengumpulan data melalui data 

primer dan sekunder. Analisis menggunakan analisis regregsi, analisis koefisien korelasi, analisis 

koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

signifikan dari variabel komunikasi (X1) terhadap kinerja (Y) dengan persamaan regresi Y = 18,367 + 

0,572X1. Nilai koefisien korelasinya sebesar 0,619 yang berarti ada hubungan yang kuat antara kedua 

variabel. Pada variabel lingkungan kerja fisik (X2) terhadap kinerja (Y) juga terdapat pengaruh positif 

signifikan dengan persamaan regresi Y = 15,128 + 0,641X2. Nilai koefisien korelasinya sebesar 0,638 

yang berarti ada hubungan yang kuat antara kedua variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif signifikan dari variabel komunikasi (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) 

terhadap kinerja (Y) dengan persamaan regresi Y = 9,269 + 0,373X1 + 0,443X2. Nilai koefisien 

korelasinya adalah 0,729 yang berarti adanya hubungan yang kuat antara kedua variabel independen 

terhadap variabel dependen. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,531 atau 53,1% 

dan sisanya sebesar 46,9% dipengaruhi oleh berbagai faktor lain. Hasil uji hipotesis variabel 

komunikasi (X1) adalah thitung > ttabel atau 6,001 > 2,002. Pengujian hipotesis variabel lingkungan 

kerja fisik (X2) menghasilkan thitung > ttabel atau 6,308 > 2,002. Hasil uji hipotesis secara simultan 

adalah Fhitung > Ftabel atau 32,326 > 3,16. 
 

Kata Kunci: Komunikasi ; Lingkungan Kerja Fisik ; Kinerja Karyawan 

 

Abstract 

The purpose of this study is to determine the importance of the role of communication and the physical 

work environment in improving employee performance at CV. Pratama Shellindo West Jakarta. The 

method used in this study is a quantitative method using a saturated sample technique involving the 

entire population of 60 employees. Data collection techniques through primary and secondary data. 

The analysis uses regression analysis, correlation coefficient analysis, determination coefficient 

analysis and hypothesis testing. The results of the study indicate that there is a significant positive 

influence of the communication variable (X1) on performance (Y) with the regression equation Y = 

18.367 + 0.572X1. The correlation coefficient value is 0.619 which means there is a strong relationship 

between the two variables. On the physical work environment variable (X2) on performance (Y) there 

is also a significant positive influence with the regression equation Y = 15.128 + 0.641X2. The 

correlation coefficient value is 0.638 which means there is a strong relationship between the two 

variables. The results of the study indicate that there is a significant positive influence of the 
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communication variable (X1) and the physical work environment (X2) on performance (Y) with the 

regression equation Y = 9.269 + 0.373X1 + 0.443X2. The correlation coefficient value is 0.729 which 

means there is a strong relationship between the two independent variables on the dependent variable. 

The determination value or contribution of its influence is 0.531 or 53.1% and the remaining 46.9% is 

influenced by various other factors. The results of the communication variable (X1) hypothesis test are 

t count > t table or 6.001 > 2.002. The physical work environment variable (X2) hypothesis test 

produces t count > t table or 6.308 > 2.002. The results of the simultaneous hypothesis test are F count 

> F table or 32.326 > 3.16. 
 

Keywords: Communication ; Physical Work Environment ; Employee Performance 

 

PENDAHULUAN 
Di era globalisasi dan industri 4.0 persaingan dunia bisnis semakin kompetitif, perusahaan 

dituntut untuk dapat memaksimalkan seluruh sumber daya yang dimilikinya guna mencapai tujuan 

operasional perusahaan. Salah satu sumber daya yang cukup penting dan perlu diperhatikan perusahaan 

adalah sumber daya manusia (SDM). Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat berpengaruh 

dalam pengelolaan manajemen perusahaan. Sumber daya manusia yang aktif dengan kinerja yang baik 

dapat meningkatkan keberhasilan suatu perusahaan untuk mencapai tujuan tertentu, namun sebaliknya 

sumber daya manusia yang tidak aktif dan kinerja yang buruk merupakan masalah kompetitif yang 

dapat menempatkan perusahaan dalam kondsi yang merugi. 

Karyawan merupakan salah satu aset serta sumber daya terpenting bagi terciptanya 

kesejahteraan perusahaan. Karyawan dan perusahaan memiliki hubungan timbal balik, akan selarasnya 

pencapaian perusahaan jika karyawan diberikan penghargaan dan dedikasi agar terciptanya motivasi. 

CV. Pratama Shellindo merupakan bagian dari Shell plc, perusahaan energi global asal Inggris-Belanda 

yang telah berdiri sejak awal abad ke-20 dan memiliki jejak kuat di lebih dari 70 negara. CV. Pratama 

Shellindo tidak hanya fokus pada penjualan bahan bakar melalui jaringan SPBU modern, tetapi juga 

melayani sektor industri dan otomotif dengan produk pelumas berkualitas tinggi. Tantangan yang harus 

dihadapi oleh perusahaan adalah mempertahankan karyawan yang mempunyai nilai lebih serta 

meningkatkan motivasi karyawan yang ada. 

Hal ini sependapat dengan pendapat (Siagian, 2018) yang menyatakan bahwa kinerja dalam 

sebuah perusahaan adalah jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan perusahaan. Kinerja ialah kualitas 

serta kuantitas pencapaian personal maupun kelompok dalam melaksanakan kewajiban yang bertumpu 

pada norma dan tolak ukur dalam organisasi. Akan tetapi kondisi kinerja pada CV. Pratama Shellindo 

Di Jakarta Barat masih belum stabil disetiap tahunnya. Hal ini bisa dilihat dari tabel dibawah ini: 

Tabel 1. Data Kinerja Karyawan CV. Pratama Shellindo Jakarta Barat 2022-2024 
Indikator Aspek yang dinilai Target 2022 2023 2024 

Kualitas Hasil kerja sesuai dengan standar pekerjaan 100% 90% 92,5% 95% 

Kuantitas Jumlah pekerjaan yang diselesaikan 100% 95% 90% 95% 

Ketepatan waktu Penyelesaian tugas sesuai dengan waktu yang 
diberikan 

100% 95% 90% 87% 

Efektivitas Pencapaian tujuan kerja dengan efisiensi 100% 90% 88% 85% 

Kemandirian Kemampuan bekerja tanpa pengawasan langsung 100% 90% 90% 90% 

Terlihat bahwa terjadi peningkatan signifikan dalam kualitas hasil kerja setiap tahunnya. Ini 

menunjukkan adanya pemahaman pekerjaan yang baik dari karyawan atas apa yang diberikan 

kepadanya. Dalam hal kuantitas, terjadi fluktuasi dari 95% ditahun 2022, lalu turun ke 90% ditahun 

 

2023, kemudian naik kembali menjadi 95% ditahun 2024. Hal ini dapat mengindikasikan adanya 

kendala operasional atau faktor eksternal ditahun 2023 yang berhasil diatasi ditahun berikutnya. 
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Sedangkan, dalam hal ketepatan waktu terjadi penurunan yang konsisten disetiap tahunnya yang 

manandakan kurangnya kepekaan karyawan dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang 

diberikan. Efektivitas kerja juga menurun dalam tiap tahunnya dari 90% hingga 85%. Hal ini 

disebabkan oleh inefisiensi dalam penggunaan sumber daya, alat kerja, ataupun sistem koordinasi yang 

belum optimal. Selain itu, tingkat kemandirian karyawan sangat stabil, menunjukkan bahwa sebagian 

besar karyawan mampu bekerja tanpa pengawasan langsung. 

Berlandaskan penguraian permasalahan, peneliti menyimpulkan bahwasanya ada permasalahan terkait 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berhubungan dengan sifat- 

sifat seseorang, meliputi sikap, kepribadian, sifat, fisik, keinginan atau motivasi, umur, jenis kelamin, 

pendidikan, pengalaman kerja, latar belakang, budaya, dan variabel-variabel personal lainnya. 

Sedangkan, faktor eksternal merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yang 

berasal dari lingkungan, kepemimpinan, tindakan-tindakan, rekan kerja, jenis latihan, pengawasan, 

sistem upah, dan komunikasi. Sejalan dengan faktor tersebut, ada sejumlah hal yang mempengaruhi 

kinerja karyawan, dua diantaranya adalah komunikasi dan lingkungan kerja. 

Berdasarkan hasil prasurvey bahwasanya masih terjadi permasalahan komunikasi yaitu terjadinya 

perbedaaan pengertian dalam menyampaikan informasi terkait tugas yang diberikan. Kebanyakan dari 

karyawan yang menerima perintah atau informasi yang disampaikan oleh manajer mengenai suatu 

pekerjaan tidak disampaikan dengan benar kepada karyawan lainnya, sehingga karyawan sulit 

memahami informasi dan terkadang karyawan salah dalam mengartikan maksud dari informasi yang 

didapat. Selain itu, tingkat kebisingan di CV. Pratama Shellindo Jakarta Barat terbilang cukup tinggi 

dikarenakan suara yang dihasilkan dari kendaraan yang lewat di sekitar area CV. Pratama Shellindo 

Jakarta Barat. Dengan adanya kebisingan di sekitar tempat karyawan bekerja dapat memecah fokus 

karyawan dalam mengerjakan tugasnya. Selain itu, dekorasi yang terliahat monoton dan kurang estetis 

juga menciptakan suasana kerja yang membosankan. Tentunya hal ini dapat menyebabkan kinerja 

karyawan menurun. 

Berdasarkan hasil dari pra survey, latar belakang yang telah dijabarkan dan Research Gap yang ada, 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui baik secara parsial maupun simultan Pengaruh 

Komunikasi dan Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV. Pratama Shellindo 

Jakarta Barat. 

 

METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitaif dengan pendekatan deskriptif. Menurut Sugiyono 

(2019:16) penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik. Menurut Sugiyono (2019:126) Populasi adalah 

keseluruhan elemen yang dijadikan wilayah generalisasi. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi 

yaitu seluruh karyawan CV. Pratama Shellindo Jakarta Barat yang berjumlah 60 orang karyawan. 

Teknik sampling yang digunakan jenis teknik Sampling Jenuh. Sampling jenuh adalah sampel yang bila 

ditambah jumlahnya, tidak akan menambah keterwakilan sehingga tidak akan mempengaruhi informasi 

yang telah diperoleh (Sugiyono, 2019:133). Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu seluruh 

jumlah populasi sebanyak 60 orang karyawan. Jenis data yang digunakan terdiri atas data primer dan 

data sekunder. Analisis menggunakan analisis regregsi, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien 

determinasi dan uji hipotesis. 

 

HASIL dan PEMBAHASAN 
HASIL 
Uji Asumsi Klasik Uji Normalitas 
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov 
 

Unstandardized Residual 

N  60 

 

Normal Parametersa,b 
 Mean  0E-7  

Std. Deviation 2.50504678 

  Absolute  .068  

Most Extreme Differences  Positive  .068  

 Negative -.043 

Kolmogorov-Smirnov Z  .528 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .943 

Sumber: Data diolah SPSS versi 20, 2025 
 

Dari hasil pengujian di atas menunjukkan bahwa nilai residual distribusi normal, karena nilai 

signifikansi 0,943 lebih besar dari 0,05. 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.2 Uji Heteroskedastisitas grafik scatter plots 

 

Bedasarkan pada gambar diatas Titik-titik data tersebar secara acak di sekitar garis horizontal nol 

pada sumbu vertikal (Residual), yang menunjukkan bahwa tidak ada pola khusus dalam residual dan 

tidak membentuk pola tertentu (naik turun, mengelompok menjadi satu) maka dapat disimpulkan tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 1.2 Uji Autokolerasi  

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 
Durbin-Watson 

1 .841a .707 .581 505.783 2.401 

a. Predictors: (Constant), KEBIJAKAN DIVIDEN, PROFITABILITAS, KEBIJAKAN HUTANG 

b. Dependent Variable: EARNING PER SHARE 
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Berdasarkan tabel 4.8 diatas, dapat diketahui bahwa nilai Durbin Watson adalah sebesar 2,401. Dengan 

nilai signifikansi 5%. Dan pada tabel 4.2 dapat diperoleh nilai pada tabel Durbin Watson sebesar (Du = 

1,9280 dan dL = 0,5948) sedangkan nilai 4-dL = 4-0,5948 = 3,4052 dan nilai 4-Du = 4-1,9280 = 2,072. 

Maka dapat dilihat bahwa 2,072 ≤ 2,401 ≤ 3,4052 sesuai dengan 4-dU ≤ d ≤ 4-dL sehingga daat 

disimpulkan bahwa pengujian tidak meyakinkan dan akan dilakukan pengujian kembali dalam bentuk 

Uji Run Test. 

Tabel 1.3 Uji Run Test 

Runs Test 

  
Unstandardized 

Residual 

Test Valuea -.45555 

Cases < Test Value 5 

Cases >= Test Value 6 

Total Cases 11 

Number of Runs 8 

Z .671 

Asymp. Sig. (2-tailed) .502 

a. Median 

Berdasarkan pada hasil uji autokorelasi dengan menggunakan metode run test yang tertera pada tabel 

4.9, diketahui bahwa hasil bahwa nilai asymp.sig.(2-tailed) lebih besar dari nilai signifikasi yaitu 

asymp.sig.(2-tailed) 0,502 > 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa data tidak terdapat gejala 

autokorelasi. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 1.4 Analisis Regresi Linier Berganda  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

  

(Constant) 56.167 12.923   4.346 .003 

PROFITABILITAS -1.394 .423 -.987 -3.294 .013 

KEBIJAKAN HUTANG 2.219 .552 1.223 4.021 .005 

KEBIJAKAN DIVIDEN -.152 .134 -.240 -1.134 .294 

a. Dependent Variable: EARNING PER SHARE 

b. Koefisien regresi untuk profitabilitas (X₁) sebesar 1,394 mengindikasikan bahwa setiap kenaikan 1 

satuan profitabilitas justru menyebabkan penurunan EPS sebesar 1,394 satuan 

c. kebijakan hutang (X₂) memiliki koefisien sebesar 2,219, yang berarti setiap peningkatan 1 satuan 

dalam kebijakan hutang akan meningkatkan EPS sebesar 2,219 satuan. 

d. kebijakan dividen (X₃) memiliki koefisien regresi sebesar -0,152, yang artinya peningkatan 1 satuan 

dalam kebijakan dividen akan menurunkan EPS secara signifikan sebesar 0,152 satuan 

 

 

Uji Koefisien Determinasi ( R2 ) 
Tabel 1.5 Uji Koefisien Determinasi 
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Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .841a .707 .581 505.783 

a. Predictors: (Constant), X, KEBIJAKAN DIVIDEN, KEBIJAKAN HUTANG 

b. Dependent Variable: EARNING PER SHARE 

  
Berdasarkan hasil uji koefisiensi determinasi pada tabel 4.11 diatas, maka diperoleh nilai 

koefisiensi determinasi (Adjusted R-Square) Variabel profitabilatas (X1),variabel kebijakan hutang 

(X2),dan kebijakan dividen sebesar 0,581, yang artinya kedua variabel independen mempunyai 

kontribusi sebesar 58,1% terhadap variabel dependen Earning Per Share (Y) dan sisanya yaitu sebesar 

41,9% dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari penelitian ini. 

 

Uji Hipotesis (Uji T) 

 
Tabel 1.6 Hasil Uji Parsial (Uji t)  

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .841a .707 .581 505.783 

a. Predictors: (Constant), X, KEBIJAKAN DIVIDEN, KEBIJAKAN HUTANG 

b. Dependent Variable: EARNING PER SHARE 

1. Nilai uji t antara profitabilitas (X1) terhadap Earning Per Share (Y) dengan nilai sebesar -3,294 

dengan nilai sign = 0,013.Dapat diketahui bahwa nilai thitung >  ttabel atau |3,294| > 2,364 dan 

nilai signifikansi (sig.) 0,013 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa dapat disimpulkan 

bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap earning per share 
2. Nilai uji t antara kebijakan hutang (X2) terhadap Earning Per Share (Y) sebesar 4,021 

dengan nilai sign = 0,005.Dapat diketahui bahwa nilai thitung > ttabel atau 4,021 > 

2,364 dan nilai signifikansi (sig.) 0,005 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

kebijakan hutang berpengaruh signifikan terhadap earning per share 

3. Nilai uji t antara kebijakan dividen (X3) terhadap Earning Per Share (Y) sebesar |1,134| 

dengan nilai sign = 0,294. Dapat diketahui bahwa nilai thitung <  ttabel atau |1,134| <  

2,364 dan nilai signifikansi (sig.) 0,294 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

kebijakan dividen tidak berpengaruh signifikan terhadap earning per share. 
 

Uji Simultan (Uji F) 

 
Tabel 1.6 Hasil uji hipotesis secara simultan (uji F) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 431.139 3 143.713 5.618 .028b 

Residual 179.072 7 25.582     

Total 610.210 10       

a. Dependent Variable: EARNING PER SHARE 

b. Predictors: (Constant), KEBIJAKAN DIVIDEN, PROFITABILITAS, KEBIJAKAN HUTANG 
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Berdasarkan tabel diatas, diperolah bahwa nilai f tabel adalah 4,347 (k ; n-k-1) = 4,347. maka diperoleh 

hasil nilai Fhitung > Ftabel yaitu 5,618 > 4,347 dan nilai signifikansi lebih besar dari syarat dignifikansi 

yaitu 0,028 > 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa Oleh karena itu, jika mengacu pada data 

yang benar, maka nilai Fhitung > Ftabel dan signifikansi < 0,05 menunjukkan bahwa model regresi 

secara simultan signifikan. Artinya, variabel independen yang terdiri dari profitabilitas, kebijakan 

hutang, dan kebijakan dividen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

yaitu Earning Per Share (EPS). 

 

Pembahasan  

Pengaruh Profitabilitas terhadap Earning Per Share pada PT Industri Jamu dan Farmasi 

periode 2014-2024   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh mengenai pengaruh profitabilitas terhadap 

Earning Per Share pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk Periode 2014-2024 

menyatakan bahwa Nilai uji t antara profitabilitas (X1) terhadap Earning Per Share (Y) dengan nilai 

sebesar -3,294 dengan nilai sign = 0,013.Dapat diketahui bahwa nilai thitung >  ttabel atau |3,294| > 

2,364 dan nilai signifikansi (sig.) 0,013 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap earning per share. Arah pengaruhnya positif sebagaimana ditunjukkan oleh nilai 

thitung yang bernilai positif, sehingga dapat diinterpretasikan bahwa peningkatan profitabilitas diikuti 

oleh kenaikan earning per share atau sebaliknya. 

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Eka Susilawati dengan judul 

Pengaruh RasioLikuiditas Rasio Solvabilitas,dan Rasio Profitabilitas terhadap Earning Per Share (study 

kasus pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek periode 2008-2011),hasil penelitian 

tersebut berkesimpulan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara profitabilitas terhadap earning per 

share.dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. ini bertolak belakan dengan 

penelitian yang dilakukan Rinaldo Ghafiky (2015) dengan judul Pengaruh return on assets,net profit 

margin dan ukuran perusahaan terhadap Earning Per Share (studi empiris pada perusahaan property dan 

real estate yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2012- 2014) ,hasil penelitian tersebut 

berkesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara profitabilitas terhadap Earning Per 

Share dengan nilai T sebesar 1,688 dan nilai signifikansi sebesar 0,095 < dari 0,05 maka Ha ditolak dan 

Ho diterima. 
 

Pengaruh kebijakan hutang terhadap Earning Per Share pada PT Industri Jamu dan Farmasi 

periode 2014-2024. 

Berdasarkan Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh mengenai pengaruh kebijakan 

hutang terhadap Earning Per Sharepada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk Periode 2014-

2024 menyatakan bahwa sebesar 4,021 dengan nilai sign = 0,005.Dapat diketahui bahwa nilai thitung 

> ttabel atau 4,021 > 2,364 dan nilai signifikansi (sig.) 0,005 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

kebijakan hutang berpengaruh signifikan terhadap earning per share. Arah pengaruhnya positif 

sebagaimana ditunjukkan oleh nilai thitung yang bernilai positif, sehingga dapat diinterpretasikan 

bahwa peningkatan kebijakan penggunaan hutang di perusahaan cenderung diikuti oleh kenaikan 

earning per share. Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (H₁) diterima, 

yang berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kebijakan hutang terhadap Earning Per 

Sharepada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk selama periode 2014–2024. 

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Imelda R.Purba (2015) dengan 

judul Pengaruh Rasio Likuiditas dan Rasio Solvabilitas Terhadap Earning Per Share pada perushaan 

sektor industri dasar dan kimiayang terdaftar di bursa efek Indonesia dengan hasil penelitian tersebut 

berkesimpulan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara kebijakan hutang (debt equity ratio) terhadap 

Earning Per Sharedengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05.ini berbanding terbalik 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Riawan (2020) dengan judul Return On Assets, Ukuran 

Perusahaan dan Debt To Equity Ratio Terhadap Earning Per Share.hasil penelitian tersebut 

berkesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara kebijakan hutang (DER) terhdap 

Earning Per Sharedengan nilai signifikansi sebesar 0,212 lebih besar 0,05. 

Pengaruh kebijakan dividen terhadap Earning Per Share pada PT Industri Jamu dan Farmasi periode 

2014-2024 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh mengenai pengaruh kebijakan dividen 

terhadap Earning Per Share pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk Periode 2014-2024 

menyatakan bahwa Nilai uji t antara kebijakan dividen (X3) terhadap Earning Per Share (Y) sebesar 

|1,134| dengan nilai sign = 0,294. Dapat diketahui bahwa nilai thitung < ttabel atau |1,134| <  2,364 dan 

nilai signifikansi (sig.) 0,294 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kebijakan dividen tidak 

berpengaruh signifikan terhadap earning per share.Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) diterima dan 

hipotesis alternatif (H₁) ditolak, yang berarti tidak terdapat pengaruh signifikan antara kebijakan dividen 

terhadap Earning Per Sharepada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk selama periode 2014–

2024. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh M. Dedy Lesmana (2018) dengan judul 

Analisis Pengaruh Return on Equity Kebijakan Dividen serta Struktur Modal terhadap Earning Per 

Share dan Harga Saham pada perusahaan manufaktur subsektor otomotif dan komponen yang terdaftar 

di bursa efek Indonesia,dengan hasil penelitian berkesimpulan bahwa kebijakan dividen tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Earning Per Share yang memiliki nilai critical ratio (CR) sebesar 0,024 

< 2,00 dan tingkat probabilitas sebesar 0,981 > 0,05. Hal ini berdabanding terbalik dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Devy Mawalata (2024) dengan judul Pengaruh Current Ratio,Net Profit 

Margin,dan Dividen Payout Ratio terhadap Earning Per Share pada Industri sub sector makanan dan 

minuman yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode tahun 2018-2022,dengan hasil penelitian 

tersebut berkesimpulan bahwa Dividen Payout Ratio terhadap Earning Per Sharedengan nilai 

signifikansi sebesar 0,012 lebih kecil dari 0,05. PT Sido Muncul perlu mengkaji ulang kebijakan 

dividennya agar lebih seimbang antara kepentingan pemegang saham jangka pendek dan keberlanjutan 

pertumbuhan jangka panjang. Salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah menetapkan kebijakan 

dividen yang moderat dan stabil, sehingga laba ditahan cukup untuk menopang pertumbuhan, sekaligus 

tetap memberikan imbal hasil yang menarik bagi investor. 

Pengaruh profitabilitas,kebijakan hutang dan kebijakan dividen terhadap Earning Per Share 

pada PT Industri Jamu dan Farmasi periode 2014-2024 

Berdasarkan Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh mengenai pengaruh 

profitabilitas,kebijakan hutang dan kebijakan dividen terhadap Earning Per Sharepada PT Industri Jamu 

dan Farmasi Sido Muncul Tbk Periode 2014-2024 menyatakan bahwa nilai Fhitung > Ftabel yaitu 5,618 

> 4,347 dan nilai signifikansi lebih besar dari syarat dignifikansi yaitu 0,028 > 0,05. Sehingga dapat 

diambil kesimpulan bahwa jika mengacu pada data yang benar, maka nilai Fhitung > Ftabel dan 

signifikansi < 0,05 menunjukkan bahwa model regresi secara simultan signifikan. Artinya, variabel 

independen yang terdiri dari profitabilitas, kebijakan hutang, dan kebijakan dividen secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu Earning Per Share (EPS) pada PT 

Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk selama periode 2014–2024. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dapat menjelaskan variasi EPS 

secara keseluruhan dengan cukup baik. 

Hal tersebut menandakan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara 

profitabilitas,kebijakan hutang dan kebijakan dividen terhadap Earning Per Share pada PT Industri 

Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk Periode 2014-2023 dan nilai koefisiensi determinasi (Adjusted R-

Square) Variabel profitabilatas (X1),variabel kebijakan hutang (X2),dan kebijakan dividen sebesar 

sebesar 0,581, yang artinya kedua variabel independen mempunyai kontribusi sebesar 58,1% terhadap 
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variabel dependen Earning Per Share (Y) dan sisanya yaitu sebesar 41,9% dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar dari penelitian ini. 

Hasil tersebut juga didukung dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aris 

Siregar,Hilmiatus Sahla,Wahidun Amri,Alda Arnisa,Dandi Gunawan tahun (2024) dengan judul 

Pengaruh Net profit margin dan debt equity ratio terhadap earnning per share pada perushaan 

manufaktur sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa efek Indonesia 

(BEI).Kesimpulan dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwanilai Fhitung > Ftabel yaitu 9,779 

> 3,37 dan nilai signifikansi sebsesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulakan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima artinya terdapat pengaruh simulatan. Ini berbanding terbalik dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Lia Najwa Sholihah (2024) dengan judul pengaruh DER dan Curent 

Ratio terhadap earning per share  pada perusahaan manufaktur pangan di BEI.kesimpulan dari hasil 

penelitian tersebut nilai Fhitung 1,149 < Ftabel 3,35 dan tingkat signifikansi > atau = 0,333 

menunjukkan bahwa H0 adalah alternatif yang layak dan bahwa Ha harus dibuang. Ini menunjukkan 

bahwa rasio utang terhadap ekuitas dan rasio lancar tidak berpangaruh terhadap EPS. 

 

SIMPULAN  
Bedasarkan hasil penelitian yang dilakukan,maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil nilai uji t antara profitabilitas (X1) terhadap Earning Per Share (Y) dengan nilai sebesar |3,294| 

dengan nilai sign = 0,013.Dapat diketahui bahwa nilai thitung >  ttabel atau |3,294| > 2,364 dan nilai 

signifikansi (sig.) 0,013 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap 

earning per share pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk Periode 2014-2024 

2. Hasil nilai thitung > ttabel atau 4,021 > 2,364 dan nilai signifikansi (sig.) 0,005 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa kebijakan hutang berpengaruh signifikan terhadap earning per share pada PT 

Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk Periode 2014-2024. 

3. Hasil nilai uji t antara kebijakan dividen (X3) terhadap Earning Per Share (Y) sebesar |1,134| dengan 

nilai sign = 0,294. Dapat diketahui bahwa nilai thitung < ttabel atau |1,134| <  2,364 dan nilai signifikansi 

(sig.) 0,294 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kebijakan dividen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap earning per share PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk Periode 2014-2024. 

4. Hasil nilai Fhitung > Ftabel yaitu 5,618 > 4,347 dan nilai signifikansi lebih besar dari syarat 

dignifikansi yaitu 0,028 < 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa jika mengacu pada data 

yang benar, maka nilai Fhitung > Ftabel dan signifikansi < 0,05 menunjukkan bahwa model regresi 

secara simultan signifikan. Artinya, variabel independen yang terdiri dari profitabilitas, kebijakan 

hutang, dan kebijakan dividen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

yaitu Earning Per Share (EPS) pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk selama periode 

2014–2024..   

5. Nilai koefisien determinasi (Adjusted R-square) sebesar 0,581, yang artinya kedua variabel 

independen mempunyai kontribusi sebesar 58,1% terhadap variabel dependen Earning Per Share (Y) 

dan sisanya yaitu sebesar 41,9% dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari penelitian ini. 
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